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Abstrak

Kesulitan bagi orang tua dalam menentukan taman kanak-kanak terbaik untuk anaknya
sesuai dengan preferensi yang diinginkan menjadi latar belakang utama dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, peneliti membangun sistem pengambilan keputusan pemilihan taman kanak-
kanak di Kota Kendari berbasis android dengan menggunakan 50 data alternatif taman kanak-
kanak di Kota Kendari dan 11 kriteria preferensi yang menjadi variabel pertimbangan pada
pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam membangun sistem pengambilan
keputusan pemilihan taman kanak-kanak berbasis android adalah Multi-Objective Optimiza-

tion by Ratio Analysis (MOORA) dan dalam menentukan bobot nilai variabelnya digunakan
metode Rank Order Centroid (ROC). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu metode
ROC dapat digunakan dalam memberikan nilai bobot pada setiap kriteria dan juga pada
setiap subkriterianya. Kemudian, hasil akurasi yang didapatkan dengan penggunaan metode
MOORA dalam sistem pendukung keputusan dalam merekomendasikan pemilihan taman
kanak-kanak terbaik adalah 92%.

Kata kunci: sistem pengambilan keputusan, multi-objective optimization by ratio analysis

(MOORA), rank order centroid (ROC), taman kanak-kanak.

Pendahuluan

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu
bentuk lembaga pendidikan prasekolah yang memi-
liki peranan penting yang turut membantu anak
didik agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkun-
gannya. Taman kanak-kanak berperan dalam pem-
bentukan sikap, pengetahuan, keterampilan, serta
tumbuh kembang seorang anak [1]. Oleh karena
itu, orang tua harus lebih selektif dalam menen-
tukan taman kanak-kanak yang tepat untuk putra
putri mereka.

Memilih taman kanak-kanak tidaklah mudah
karena orang tua harus menyesuaikan berbagai
aspek seperti ketersediaan sarana dan prasarana,
biaya dan lain-lain. Sebab setiap orang tua
menginginkan sekolah yang nyaman bagi putra pu-
trinya tetapi sulitnya mendapatkan informasi men-
genai taman kanak-kanak yang sesuai dengan krite-
ria yang diinginkan oleh orang tua. Taman kanak-
kanak di Kota Kendari yang terdata di data pokok
pendidikan sebanyak 127 sekolah. Banyaknya

taman kanak-kanak membuat para orang tua bin-
gung dalam memilih dan menentukan sekolah
taman kanak-kanak untuk putra putrinya [2].

Dalam memilih sekolah yang sesuai dengan kri-
teria yang diinginkan mengharuskan orang tua men-
gunjungi banyak taman kanak-kanak yang berada
di Kota Kendari. Hal ini mengakibatkan orang tua
yang tidak memiliki banyak waktu akan kesulitan
untuk mencarikan putra putri mereka sekolah yang
terbaik yang sesuai dengan kriteria. Maka dari
itu sangat diperlukan aplikasi yang menggunakan
sistem penunjang keputusan dalam mempermudah
orang tua memilih taman kanak-kanak yang sesuai
dengan kriteria yang diinginkan [3].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sebuah sistem yang digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi ter-
struktur dan situasi yang tidak terstruktur dengan
tujuan dari penggunaan metode SPK adalah un-
tuk menginformasikan, membimbing, memberikan
prediksi serta dapat mengarahkan pengguna infor-
masi agar dapat mengambil keputusan yang ter-
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baik. Salah satu metode sistem pendukung kepu-
tusan adalah metode Multi-Objective Optimization

by Ratio Analysis (MOORA).
MOORA adalah sistem multi-objektif yang di

dalamnya terdapat dua atribut yang saling berten-
tangan. Metode ini mempunyai tingkat selekti�tas
yang baik karena dapat menentukan tujuan dari
kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria da-
pat bernilai menguntungkan (Bene�t) atau yang
tidak menguntungkan. Keunggulan metode Multi-

Objective Optimization by Ratio Analysis adalah
sangat sederhana, stabil dan kuat, metode ini juga
tidak memerlukan ahli matematika, cukup perhi-
tungan matematis sederhana (Cost) [4]. Pada per-
hitungan metode Multi-Objective Optimization by

Ratio Analysis juga membutuhkan bobot pada se-
tiap kriterianya.

Bobot kriteria pada sistem pendukung kepu-
tusan mutlak diperlukan, banyak metode yang
berkembang saat ini, namun pada penerapannya
bobot tetap ditentukan sendiri oleh pengambil
keputusan. Tentu saja hal ini kurang tepat, karena
masih bersifat subyektif [5]. Terdapat beberapa
metode yang dapat menghasilkan nilai bobot, salah
satunya yaitu Rank Order Centroid [6]. Pada
penelitian ini, bobot dihasilkan dengan menggu-
nakan metode Rank Order Centroid. Rank Order

Centroid dipilih karena penerapannya yang cukup
sederhana, sesuai dengan tingkat prioritas dari kri-
teria yang digunakan.

Metode Penelitian

Metode Multi Objective Optimization

by Ratio Analysis (MOORA).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multi Objective Optimization by Ratio Analysis

(MOORA) adalah sistem multi-objektif yang di
dalamnya terdapat dua atribut yang saling berten-
tangan. Metode ini melakukan pengoptimalisasian
terhadap atribut dengan menerapkan sebuah perhi-
tungan matematika yang kompleks sehingga men-
dapatkan hasil berupa keputusan yang diinginkan
[7]. Proses kerja dari metode MOORA memiliki
beberapa tahapan yaitu [8]:

1. Langkah Pertama: Menginput nilai krite-
ria. Menginputkan nilai kriteria pada suatu
alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan
diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah
keputusan.

2. Langkah Kedua: Merubah nilai kriteria
menjadi matriks keputusan. Matriks kepu-
tusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja
dari alternatif i-th pada atribut j-th, m adalah
alternatif dan n adalah jumlah atribut dan
kemudian sistem rasio dikembangkan dimana
setiap kinerja dari sebuah alternatif pada se-
buah atribut dibandingkan dengan penyebut

yang merupakan wakil untuk semua alternatif
dari atribut tersebut. Berikut adalah pe-
rubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks
keputusan: ditulis dalam ukuran kertas A4
(210 mm x 297 mm) dengan jumlah halaman
minimum 6 halaman (diluar daftar pustaka),
maksimum 15 halaman, termasuk tabel dan
gambar, jarak antar paragraf 6pt serta den-
gan mengacu tata cara penulisan seperti telah
yang disusun pada tulisan ini.

Keterangan:

xij= Nilai dari alternatif i pada kriteria j

i =1,2,. . . , m sebagai banyaknya alternatif

j = 1,2,. . . , m sebagai banyaknya alternatif.

3. Langkah Ketiga: Normalisasi pada metode
MOORA. Normalisasi bertujuan untuk meny-
atukan setiap element matriks sehingga ele-
ment pada matriks memiliki nilai yang ser-
agam. Normalisasi pada MOORA dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Keterangan:

xij= Nilai dari alternatif i pada kriteria j .

i = 1,2,. . . . . . , m sebagai banyaknya alter-
natif.

j = 1,2,. . . . . . , m sebagai banyaknya alter-
natif.

xij∗= bilangan tidak berdimensi yang terma-
suk dalam interval [0,1] mewakili nilai
normalisasi dari alternatif ipada kriteria
j .

4. Langkah Keempat: Menghitung Normal-
isasi Terbobot, untuk mendapatkan bahwa
sebuah atribut lebih penting itu bisa dika-
likan dengan bobot yang sesuai (koe�sien sig-
ni�kansi), perhitungannya menggunakan per-
samaan sebagai berikut:

Keterangan:

Wij= Nilai Normalisasi Terbobot dari alter-
natif i pada kriteria j

wj= Bobot pada kriteria j

xij= Nilai dari alternatif ipada kriteria j
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5. Langkah Kelima: Melakukan perhitun-
gan nilai preferensi dengan mengurangi nilai
maximax dan minimax .

Keterangan:

yi = Nilai dari penilaian yang telah dinormal-
isasikan dan terbobot dari alternatif ter-
hadap semua kriteria.

Wmax= nilai normalisasi terbobot dengan
kriteria jenis bene�t.

Wmin= nilai normalisasi terbobot dengan
kriteria jenis cost.

6. Langkah Keenam: Menentukan rangking
dari hasil perhitungan MOORA. Langkah
terakhir yang dilakukan yaitu membuat
perangkingan untuk hasil perhitungan
MOORA dengan cara mengurutkan dari hasil
yang paling besar ke hasil yang paling kecil.

Metode Rank Order Centroid (ROC)

Untuk menghasilkan keputusan yang tepat, tentu
didukung oleh bobot yang ideal. Dalam penelitian,
bobot terhadap kriteria akan di hasilkan menggu-
nakan metode Rank Order Centroid (ROC). Penen-
tuan bobot Metode ROC merupakan metode yang
menitik beratkan terhadap prioritas kriteria men-
jadi yang utama. Dalam hal ini, kriteria-1 meru-
pakan prioritas yang tertinggi dibandingkan kriteria
ke 2, begitu juga kriteria ke-2 merupakan priotitas
tertinggi bila dibandingkan kriteria ke 3, selanjut-
nya dilakukan langkah yang sama hingga pritoritas
kriteria yang terendah. Penentuan bobot dapat di-
lakukan dengan menggunakan tahapan dibawah ini
[9]:

1. Langkah Pertama : Menentukan tingkat
prioritas pada setiap Kriteria.

2. Langkah Kedua : Setelah mendapatkan
tingkat prioritas pada setiap kriteria. Maka
hasil proses tersebut akan menghasilkan
seperti berikut:

3. Langkah Ketiga : Untuk mendapatkan ni-
lai bobot pada setiap kriteria (W), maka di-
gunakan rumus sebagai berikut:

4. Langkah Keempat : Jika di jumlah hasil
dari total W_m Yaitu bernilai 1.

Pengujian Black Box

Pengujian adalah salah satu set aktivitas yang
direncanakan dan sistematis untuk menguji atau
mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Pengu-
jian perangkat lunak dari segi spesi�kasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program untuk
mengetahui apakah fungsi, masukan dan keluaran
dari perangkat lunak sesuai dengan spesi�kasi yang
dibutuhkan. Pengujian pada sistem menggunakan
metode black box, tujuannya mengetahui kelemahan
dari sistem agar data yang dihasilkan sesuai den-
gan data yang dimasukkan setelah data dieksekusi
dan menghindari kekurangan dan kesalahan pada
aplikasi sebelum digunakan oleh user [10].

Gambar 1: Flowchart

Alur Sistem

Pada Gambar 1 merupakan Flowchart yang me-
nunjukkan langkah-langkah dan keputusan untuk
melakukan sebuah proses dari suatu sistem. Per-
tama user akan mengakses sistem, kemudian user

akan memilih kriteria-kriteria yang diinginkan pada
form yang telah disediakan. Selanjutnya sistem
akan memproses perhitungan menggunakan metode
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis

(MOORA) pada pemilihan taman kanak-kanak
berdasarkan kriteria yang telah dimasukkan oleh
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user. Dan terakhir sistem akan mengurutkan
dan menampilkan 5 taman kanak-kanak terbaik
berdasarkan perhitungan sebelumnya.

Hasil dan Pembahasan

Activity Diagram Rekomendasi

Pada Gambar 2 merupakan diagram aktivitas yang
menunjukkan aktivitas user mengakses sistem pen-
dukung keputusan pemilihan taman kanak � kanak
dan sistem akan menampilkan halaman sistem pen-
dukung keputusan pemilihan taman kanak � kanak.
User menekan icon �Rekomendasi Taman Kanak
� Kanak� kemudian sistem akan menampilkan
form pengisian rekomendasi taman kanak � kanak
lalu user mengisi form. Kemudian sistem mem-
proses hasil inputan dari user menggunakan metode
MOORA dan akan menampilkan hasil 3 rekomen-
dasi terbaik taman kanak � kanak yang ada di Kota
Kendari berdasarkan kriteria yang dipilih oleh user.

Gambar 2: Activity Diagram Rekomendasi Pemili-
han TK

Pengujian Sistem

Pengujian Black Box dilakukan untuk menge-
tahui kesesuaian fungsional dari perangkat lunak.
Peneliti akan melihat kesalahan fungsi-fungsi yang
tidak benar atau hilang dalam perangkat lunak,
kesalahan dalam tampilan dan kesalahan dalam
struktur data.

Tabel 1: Pengujian Black Box

Perhitungan Manual Metode MOORA

Alur perhitungan pemilihan taman kanak-kanak
dengan menggunakan metode Multi-Objective Op-

timization by Ratio Analysis (MOORA), untuk
mendapatkan hasil perengingan rekomendasi ter-
baik taman kanak-kanak adalah sebagai berikut.
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Langkah pertama user masuk ke halaman awal ap-
likasi pemilihan taman kanak-kanak. Langkah ke-
dua user memilih sub kriteria sesuai dengan keingi-
nan para orang tua. Langkah ketiga Sistem akan
memberikan hasil pemilihan taman kanak-kanak
yang sesuai. Langkah keempat Metode akan ber-
jalan ketika user menekan tombol hitung pada
tampilan pengisian sub kriteria yang diinginkan.

Misalnya user ingin meminta pemilihan taman
kanak-kanak. Maka nilai rating kecocokan dari se-
tiap alternatif untuk setiap kriteria adalah sebagai
berikut pada Tabel 3.

Tabel 2: Rating Kecocokan Data Alternatif

Langkah kelima yaitu data pada tabel 3 diubah
menjadi matriks keputusan sebagai berikut.

Tabel 3: Matriks Keputusan

Setelah mendapatkan matriks keputusan, maka
dilakukan perhitungan matriks. Hasil perhitungan
yang diperoleh dari matriks keputusan yang telah
dinormalisasikan adalah sebagai berikut.

Setiap kriteria akan dihitung kembali nilai nor-
malisasi terbobotnya. Sehingga matriks keutusan
yang dinormalisasi terbobot adalah sebagai berikut.

Langkah keenam menentukan data nilai prefer-
ensi dari data alternatif untuk mengetahui mana
urutan alternatif terbaik seperti yang terdapat
pada Tabel 4. Sehingga dapat diketahui yang
memiliki nilai Yi tertinggi adalah yang alternatif
terbaik sedangkan yang memiliki nilai Yi teren-
dah adalah alternatif terburuk seperti pada Tabel
4. Perangkingan didapatkan dari pengurutan per-
ingkat pada data nilai preferensi sebagai berikut.
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Tabel 4: Perangkingan Data Nilai Preferensi
Hasil perangkingan nilai preferensi menun-

jukkan A28 yang menjadi alternatif yang memi-
liki nilai Yi tertinggi, maka alternatif tersebut me-
nunjukkan bahwa A28 merupakan alternatif terbaik
dari data yang ada. Alternatif ini akan dipilih
sesuai dengan permasalahan yang ada karena ini
merupakan pilihan terbaik. Sedangkan alternatif
yang memiliki nilai akhir Yi terendah adalah A22,
maka alternatif tersebut menunjukkan bahwa A22
merupakan alternatif yang terburuk dari data yang
ada.

Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi dilakukan untuk menunjukkan
kedekatan hasil pengukuran masing-masing metode
dengan hasil sesungguhnya. Hasil yang menjadi
acuan adalah akurasi antara taman kanak-kanak
yang telah di tempati oleh anak dari user yaitu
orang tua dan hasil rekomendasi berdasarkan sis-
tem.

Pada pengujian akurasi ini sistem memberikan
2 hasil yang berbeda yaitu sesuai dan tidak sesuai.
Hasil yang sesuai ini dimaksudkan ketika user

mengisi data taman kanak-kanak yang ditempati
oleh anak mereka saat ini sama dengan rekomendasi
terbaik pertama dari sistem. Sedangkan hasil yang
tidak sesuai dimaksudkan ketika user mengisi data
taman kanak-kanak yang ditempati anak mereka
saat ini tidak sama dengan hasil yang direkomen-
dasikan terbaik pertama oleh sistem. Berikut
adalah 2 contoh data taman kanak-kanak yang men-
dapatkan hasil akurasi yang berbeda:

1. Data taman kanak-kanak yang diisi oleh user

melalui kuesioner menghasilkan data yang
sesuai dengan hasil rekomendasi oleh sistem
seperti pada Gambar 3 sebagai berikut.

Gambar 3: Hasil Kuesioner Oleh User Berdasarkan
Data Taman kanak-kanak Islam Kemaraya
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Berdasarkan Gambar 3 merupakan hasil
pengisian user berdasarkan kriteria taman
kanak-kanak yang ditempati anak mereka
saat ini pada islam kemaraya. Hasil pengisian
kriteria oleh user kemudian dimasukkan
ke dalam sistem dan sistem memberikan
rekomendasi seperti pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4: Hasil Rekomendasi Sistem Berdasarkan
Data Taman Kanak-Kanak Islam Kemaraya

Berdasarkan pada Gambar 4 sistem mem-
berikan rekomendasi terbaik pertama kepada
Taman kanak-kanak Islam Kemaraya. Den-
gan demikian data taman kanak-kanak
yang ditempati oleh anak dari user melalui
pengisian kuesioner sama dengan hasil
rekomendasi dari sistem yaitu Taman kanak-
kanak Islam Kemaraya dengan nilai preferensi
tertinggi 0.1160. Hal ini disebabkan karena
data yang telah diisi oleh user memenuhi
kriteria-kriteria yang terdapat pada tepat
satu taman kanak-kanak. Sedangkan pada
rekomendasi kedua diperoleh Taman kanak-
kanak Asrun Indah Jaya dengan nilai pref-
erensi 0.005 dan rekomendasi ketiga Taman
kanak-kanak Negeri 1 Kendari dengan nilai
preferensi 0.0965. Dengan demikian hasil
akurasi taman kanak-kanak disajikan pada
Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5: Hasil Pengujian Akurasi

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh data taman
kanak-kanak yang diisi oleh user sama den-
gan rekomendasi terbaik dari sistem yaitu

taman kanak-kanak Islam Kemaraya. Dengan
demikian hasil akurasi yang diperoleh adalah
Sesuai.

2. Contoh data taman kanak-kanak yang meng-
hasilkan data yang tidak sesuai dengan hasil
rekomendasi oleh sistem seperti pada Gambar
5 sebagai berikut.

Gambar 5: Hasil Kuesioner Oleh User Berdasarkan
Data Taman kanak-kanak Islam Kemaraya.

Dari Gambar 5 merupakan hasil pengisian
user berdasarkan kriteria taman kanak-kanak
yang ditempati anak mereka saat ini yaitu
IT Ilmu Kemaraya. Dari hasil pengisian
kriteria dimasukkan kedalam sistem dan sis-
tem memberikan rekomendasi seperti pada
Gambar 6 berikut. Berdasarkan pada Gam-
bar 6 sistem memberikan rekomendasi ter-
baik pertama kepada Budi Lestari 2. Den-
gan demikian data taman kanak-kanak IT
Ilmu Kemaraya yang ditempati oleh anak user

tidak sama dengan hasil rekomendasi dari sis-
tem yaitu sistem merekomendasikan taman
kanak-kanak Budi Lestari 2. Hal ini dise-
babkan karena data kriteria yang telah diisi
oleh user melalui kuesioner terdapat di dua
taman kanak-kanak yang sama yaitu IT Ilmu
Kemaraya yang merupakan taman kanak-
kanak yang ditempati oleh anak mereka saat
ini, juga terdapat dalam data kriteria Budi
Lestari 2 dengan nilai preferensi yang sama
yaitu 0.1140, sehingga sistem memberikan
rekomendasi diurutkan huruf awal pada nama
taman kanak-kanak sesuai dengan urutan ab-
jad A-Z.
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Gambar 6: Hasil Rekomendasi Sistem Berdasarkan
Data Taman Kanak-Kanak Islam Kemaraya.

Hal ini yang menyebabkan sistem memberikan
rekomendasi terbaik pertama kepada Budi
Lestari 2. Dengan demikian hasil akurasi
taman kanak-kanak disajikan pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6: Hasil Pengujian Akurasi

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa data
Taman Kanak-kanak yang diisi oleh user

tidak sama dengan rekomendasi terbaik per-
tama dari sistem. Pada data taman kanak-
kanak yang diisi oleh user adalah data
taman kanak-kanak IT Ilmu Kemaraya, akan
tetapi pada sistem memberikan rekomendasi
terbaik pertama bukan taman kanak-kanak
IT Ilmu Kemaraya melainkan taman kanak-
kanak Budi Lestari 2. Dengan demikian hasil
akurasi yang diperoleh adalah Tidak Sesuai.

Dalam pengujian ini menggunakan 50 data taman
kanak-kanak yang ada di Kota Kendari dengan rin-
cian seperti pada Tabel 7 sebagai berikut. Pada
Tabel 7 terdapat 46 data yang telah di input oleh
user berdasarkan data taman kanak-kanak yang
di huni dan memperoleh rekomendasi terbaik per-
tama. Berdasarkan pengujian akurasi yang di-
lakukan untuk merekomendasikan taman kanak-
kanak siap huni menggunakan Metode MOORA
dan perhitungan nilai bobot kriteria menggunakan
Metode Rank Order Centroid dapat ditentukan
hasil akurasi sebesar 94%.

Tabel 7: Pengujian Akurasi Rekomendasi Terbaik

Hasil pengujian akurasi =
47

50
× 100% = 94%

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai Sistem Pendukung Keputusan Rekomen-
dasi Pemilihan Taman Kanak-kanak Terbaik di
Kota Kendari, menggunakan Metode Rank Order

Centroid (ROC), dan Metode Multi-Objective Opti-

mization by Ratio Analysis (MOORA), maka diper-
oleh kesimpulan pertama adalah metode Rank Or-

der Centroid dapat digunakan dalam pemberian ni-
lai bobot pada setiap kriteria dan pemberian nilai
pada setiap sub kriteria. Kedua, metode Multi-

Objective Optimization by Ratio Analysis dapat di-
gunakan dalam sistem pendukung keputusan dalam
rekomendasi pemilihan taman kanak-kanak terbaik
dengan akurasi 92%.

Ketiga, sistem pendukung keputusan rekomen-
dasi pemilihan taman kanak-kanak terbaik berhasil
dibangun dengan platform website dan juga mo-

bile. Beberapa hal yang perlu diperhatikan un-
tuk penelitian selanjutnya yaitu penerapan metode
ROC dan Multi-Objective Optimization by Ratio

Analysis (MOORA) dapat diterapkan pada website

sistem pendukung keputusan lainnya, serta data
pada sistem harus dilakukan update secara berkala
oleh admin sesuai dengan perkembangan taman
kanak-kanak yang ada di Kota Kendari.
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